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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
3.1.1. Sejarah SLB B Negeri  Cicendo
Perkumpulan Penyelenggaraan Pengajaran kepada anak-anak Tuli Bisu di Indonesia didirikan pada tanggal 3 Januari 1930 atas inisiatif Ny. CM Roelfsema Wesselink istri Dokter H.L Roelfsema, seorang ahli THT di Indonesia, pada waktu itu di kediaman beliau Jln. Riau No. 20 Bandung didirikan sekolah dan asrama yang pertama dengan jumlah murid 6 orang. Kemudian pindah ke Oude Hosfitalweg No. 27 Bandung, tidak lama kemudian didatangkan 2 (dua) orang guru ahli dari Nederland yaitu Tuan DW. Bloemink dan Nona E. Gudberg, yang kemudian Tuan DW. Bloemink diangkat menjadi Derektur, berkat kebijakan Tn. KAR Bosscha beliau menyerahkan uang sebesar ƒ50.000 kepada Dewan Kota Praja Bandung pada waktu itu.
Maka pendirian gedung sekolah dan asrama di atas sebidang tanah di desa cicendo, distrik Bandung, Kabupaten Bandung. Karisidenan Priangan di bangun dengan peletakan Batu Pertama oleh Hoogedelgeboren Vrouwe A.C de Jonge, Gebaran Baronesse Van Wassenoar, istri dari Gouverneur Generaal Van Nederland disch Indie, Zijne Excellentie Mr. D.C. de Jonge.” pada tanggal 6 Mei 1933. Pada tanggal 18 Desember 1933 gedung sekolah dan asrama selesai dan di buka secara resmi, dengan jumlah murid 26 orang diantaranya 6 orang tinggal di luar asrama. Pada tahun 1942 – 1945 gedung sekolah dan asrama dipergunakan oleh tentara Jepang (selama peperangan jepang) dan setelah peperangan Jepang berakhir lembaga pendidikan sekolah dan asrama dipergunakan untuk klinik bersalin, kemudian pada tanggal 1 Juni 1949 gedung sekolah dan asrama dikembalikan kepada perkumpulan, sehingga sekolah dan asrama bisa diselenggarakan sebagaimana mestinya dan kemudian Kementrian pendidikan dan pengajaran mendatangkan guru ahli dari Nederrland yaitu Jivan Dooran dan disusul oleh Tn. Van Derbeek pada tahun 1949 Tn Jivan Doorn diangkat menjadi Derektur Lembaga LPATB (Lembaga Pendidikan Anak Tuli Bisu) tahun 1950.
Kemudian diteruskan oleh Yn. Vander Beek pada bulan Oktober 1951. Pada September 1952 lembaga ini diresmikan sebagai Sekolah Rakyat Latihan Luar Biasa. Tidak lama kemudian pada tahun 1954 Departemen Pendidikan menetapkan lembaga pendidikan untuk para penyandang cacat di Indonesia dinamakan Sekolah Luar Biasa (SLB). SLB B Cicendo Bandung berstatus swasta, yaitu kepunyaan P3ATR yang juga ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menjadi sekolah latihan SGPLB (Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa). Setelah Tn. Van Der Beek pulang ke negeri Belanda, yang menjadi kepala sekolah adalah Bapak Saleh Bratawidjaya BA. Pada tahun 1956 beliau pensiun kemudian dijabat oleh Bapak RA. Suwandi Tirtaatmadja dari tahun 1977 sampai dengan tahun 1986 dan kepengurusan P3ATR diketuai oleh Gubernur Jenderal Belanda (pada jaman Belanda) setelah perkumpulan diserahkan kepada Republik Indonesia yang menjadi ketua / Derektur P3ATR dipegang oleh Gubernur Jawa Barat yaitu Bapak R. Moch. Sanusi Harja Dinata, seterusnya secara tradisi yang menjadi ketua / Derektur P3ATR langsung dipegang oleh Gubernur, akan tetapi pada waktu Gubernur Jawa Barat Bapak Solihin GP, tradisi ini berubah karena pada waktu itu Bapak Solihin GP tidak bersedia menjadi ketua / Derektur, maka beliau menunjuk Bapak Irawan Sarpingi (Derektur Taksi 4848) sebagai ketua P3ATR sampai jabatan Gubernur selesai, kemudian Gubernur Jawa Barat Bapak Aang Kunaefi menunjuk Bapak Ir.Encon Padmakusumahmenjadi ketua P3ATR. Pada waktu Bapak Yogi SM menjadi Gubernur, beliau menunjuk Bapak RH. Gartina Dindadipura SH sebagai ketua P3ATR hingga SLB B P3ATR berubah nama menjadi YP3ATR. Dan Kepala Sekolah SLB B P3ATR setelah Bapak Saleh Bratawijaya BA pensiun, diganti oleh Bapak RA. Suwandi Tirtaamaja BA beliau pensiun pada tahun 1986 diganti oleh Bapak Drs. Purnama kemudian diganti oleh Bapak Jajuri BA dan diganti oleh Bapak Drs. Suhali kemudian pada tahun 1994 diganti oleh Bapak Uu Sumawinata SPd, karena beliau dimutasi di Sumedang, kemudian diganti oleh Ibu Dra. Kartika kemudian beliau dimutasi di Purwakarta bulan September 2003, maka kemudian diganti oleh Bapak Priyono, S.Pd mulai bulan September 2003 – sampai dengan sekarang.
Hasil Penelitian Relawan VHO Berkebangsaan Belanda yaitu Tn. Frend menyimpulkan bahwa pelayanan pembelajaran di SLB – B YP3ATR Cicendo Bandung. Tidak bisa digabungkan antara Penyandang Tuna Rungu murni dengan Tuna Rungu Plus (Tuna Rungu Plus gangguan lain). Maka pada tahun 1996 SLB B YP3ATR dijadikan 2 sekolah SLB, yaitu SLB B I YP3ATR yang melayani pendidikan Tuna Rungu Murni dan SLB-B II YP3ATR melayani pendidikan Tuna Rungu Plus gangguan lain. Dan Kepala SLB B YP3ATR pada waktu itu Bapak Uu Sumawinata S.Pd, Kepala SLB B II YP3ATR Ibu Dra. Elly Srimelinda, Kepala SLB B I diganti oleh Ibu Dra. Kartika dan Kepala SLB-B II diganti oleh Ibu Dra. Eti Rochaeti dan Kepala SLB B I diganti Bapak Priyono, S.Pd. Dengan perubahan zaman dan dengan beberapa kali lembaga ini ada perubahan nama, mulai dari SLB P3ATB (Perkumpulan Penyelenggaraan Pengajaran Anak Tuli Bisu) berubah menjadi LPATB (Lembaga Pendidikan Anak Tuli Bisu) kemudian berubah menjadi P3ATR (Penyelenggaraan Pendidikan dan Pengajaran Anak Tuna Rungu) dan berubah lagi menjadi YP3ATR (Yayasan Penyelenggaraan Pendidikan dan Pengajaran Anak Tuna Rungu).
Dengan memperhatikan dan melihat Sejarah SLB B Cicendo yang sangat bersejarah dan mempertahankan cita-cita luhur para pendiri SLB B Cicendo Bandung, serta melihat bangunan (Sarana dan Prasaranya) yang kurang terawat. Maka keluarga Sekolah yang terdiri dari Kepala Sekolah, Guru dan Komite Sekolah serta orang tua murid dan tokoh masyarakat di Kota Bandung memandang perlu SLB B Cicendo Bandung harus dipertahankan keberadaannya dan ditingkatkan layanan pendidikannya. Dengan cara SLB B I dan II YP3ATR/P3ATR Dinegerikan (Dikelola oleh Pemerintah) maka dengan perjuangan yang panjang dan kebersamaan yang tinggi SLB B I dan II YP3ATR / P3ATR Cicendo Bandung atas dasar pengkajian dari berbagai pihak yang berkompeten dan Rekomendasi dari Gubernur Jawa Barat, dan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, Terhitung Mulai Tanggal 2 Januari 2009 SLB B I dan B.II YP3ATR / P3ATR Beralih Status menjadi SLB Negeri Cicendo Kota Bandung dan telah diresmikan pada tanggal 26 F                                                                                        ebruari 2009 oleh Gubernur Jawa Barat.

3.1.2. Visi dan Misi SLB B Negeri Cicendo Bandung
3.1.2.1.  Visi
SLB B Negeri Cicendo Bandung sebagai sekolah unggulan dalam menghasilkan peserta didik yang kompeten berkomunikasi, memiliki kecakapan hidup, peduli terhadap lingkungan dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.


3.1.2.2. Misi
1. SLB B Negeri Cicendo menjadi lembaga yang memiliki fasilitas untuk penyelenggaraan pendidikan.
2. Menciptakan suasana pengajar yang berkepemimpinan mandiri dan manajemen yang efektif.
3. Memiliki staf pengajar dan administrasi yang kompeten, professional dan berakhlak mulia.
4. Menciptakan suasana belajar yang komunikatif dan efektif.
5. Mempersiapkan peserta didik yang terampil komunikasi dan memiliki life skill (kecakapan hidup) dan berakhlak mulia.
6. Mengikuti perkembangan tunarungu.
7. Menyediakan berbagai jalur dan program pendidikan yang bertaraf nasional sesuai dengan perkembangan pendidikan tunarungu.
8. Menyediakan pembinaan, perkembangan dan arahan terhadap lulusan tunarungu dalam pasca sekolah untuk bekerja secara mandiri.




3.1.3. Logo dan Arti Logo SLB B Negeri Cicendo Bandung
3.1.3.1.  Logo SLB B Negeri Cicendo Bandung
Sebagaimana sekolah lainnya yang memiliki ciri berupa lambang begitupun SLB B Negeri Cicendo Bandung pun memiliki lambang. Karena SLB B Negeri Cicendo Bandung berada di Provinsi Jawa Barat, maka lambang SLB B Negeri Cicendo Bandung pun mengikuti lambang Provinsi Jawa Barat dikarenakan pada tanggal 2 Januari 2009 SLB B I dan B.II YP3ATR / P3ATR Beralih Status menjadi SLB Negeri Cicendo Kota Bandung dan telah diresmikan pada tanggal 26 Februari 2009 oleh Gubernur Jawa Barat. Adapun logo SLB B Negeri Cicendo Bandung adalah sebagai berikut :
Gambar 3.1
Logo Sekolah Luar Biasa B Negeri Cicendo Bandung

        [image: ]
Sumber: www.logojabar.com


3.1.3.2. Arti Logo SLB B Negeri Cicendo Bandung
· Gemah Ripah Repeh Rapih : pepatah lama Sunda yang bermaksud menyatakan bahwa Jawa Barat adalah daerah yang kaya raya yang didiami oleh banyak penduduk yang rukun dan damai.
· Bentuk bulat telur : berasal dari bentuk perisai yang banyak dipakai oleh para laskar kerajaan zaman dahulu.
· Kujang : alat serba guna yang dikenal pada hampir setiap rumah tangga Sunda dan apabila perlu dapat juga digunakan sebagai alat penjaga diri dari lima lubang pada kujang tersebut melambangkan lima sila pada dasar negara Pancasila.
· Padi : bahan makanan pokok masyarakat Jawa Barat sekaligus juga melambangan pangan dan jumlah padi  17 menggambarkan hari tanggal 17 dari bulan Proklamasi.
· Kapas : melambangkan sandang dan jumlah kapas 8 buah menyatakan bulan ke-8 dari tahun Proklamasi.
· Gunung : lambang yang menunjukan bagian terbesar dari Jawa Barat berupa daerah pegunungan.
· Sungai dan Terusan : melambangkan sungai, terusan dan saluran air yang banyak terdapat di Jawa Barat; Swah dan Perkebunan ; menyatakan luasnya lahan persawahan dan perkebunan (dibagian selatan dan tengah) di Jawa Barat.
· Dam : melambangkan saluran air dan bendungan kegiatan dibidang irigasi merupakan salah satu perhatian pokok mengingat Jawa Barat merupakan daerah agraris

3.1.4. Struktur Organisasi SLB B Negeri Cicendo Bandung
Struktur oraganisasi di sekolah  memiliki peran yang penting untuk menjelaskan fungsi, tugas, tanggungjawab, dan wewenang sekolah  untuk mencapai mekanisme yang efektif dan efisien. Adapun struktur organisasi SLB B Negeri Cicendo Bandung dapat dilihat pada gambar 3.2 di halaman berikutnya :











Gambar 3.2
STRUKTUR ORGANISASI SLB B NEGERI CICENDO BANDUNG
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Sumber : Arsip Tata Usaha SLB B Negeri Cicendo Bandung



3.1.5. Job Descriptions SLB B Negeri Cicendo Bandung
     Di bawah ini adalah job descriptions dari struktur organisasi SLB B Negeri Cicendo Bandung sebagai berikut :
1. Umum 
· Perbuatan program kerja tahunan
· Fungsional ruangan/lingkungan
· Fungsional ketenangan
· Rapat-rapat
· Upacara sekolah
2. Kurikulum
· Pembagian tugas mengajar/penyusunan jadwal
· Penyusunan program pengajaran
· Penyajian pelajaran/pelaksanaan KBM
· Evaluasi 
a. Ulangan umum
b. Ujian akhir
· Kenaikan kelas
· Laporan evaluasi
3. Kesiswaan 
· Penerimaan siswa baru
· Penataan/orientasi
· Bimbingan dan konseling
· Pembinaan siswa
· Kegiatan ekstrakulikuler
4. Ketenagaan
· Peningkatan profesi guru atau karyawan
· Pembinaan mental spiritual 
· Pembinaan tugas guru atau karyawan
· Usaha kesejahteraan guru atau karyawan
· Pengisian DP3
· Pengisian angka kredit
· Laporan ketenagaan
5. Sarana/prasarana 
· Administrasi ketenagaan
· Administrasi siswa
a. Buku induk
b. Buku Klopper
c. Buku mutasi
· Kenaekan berkala
6. Keuangan
· Pengelolaan uang DPP
· Pengelolaan bantuan dari masyarakat
· Pembuatan / penyetoran SPC
· Laporan triwulan
7. Ketatausahaan
· Administrasi ketenagaan
· Buku induk
· Buku Klopper
· Buku mutasi
· Usulan kenaikan pangkat
· Pengarsipan surat menyurat
· Laporan ketatausahaan
8. Hubungan Masyarakat
· Hubungan dengan komite sekolah
· Penyusunan RAPBM
· Rapat pleno 
· Rapat pengurus 
9. Supervisi 
· Pemeriksaan administrasi PBM
· Kunjungan kelas
· Pemeriksaan administrasi PBM
· Kunjungan kelas
· Pemeriksaan sarana / prasarana
· Pemeriksaan administrasi, TU
· Pemeriksaan BK
· Pemeriksaan keuangan rutin



3.1.6. Guru SLB B Negeri Cicendo Bandung
Guru di SLB B Negeri Cicendo Bandungpun menjadi objek dalam penelitian ini. Guru di sekolah ini sangat dibutuhkan untuk membimbing siswa tunarungu dalam proses belajar mengajar. Data guru yang mengajar di SLB B Negeri Cicendo Bandung sebagai berikut :
Tabel 3.1 Data Guru SLB B Negeri Cicendo Bandung
	
No
	
Nama
	Pangkat
Gol.Ruang
	Guru Kelas/ Mata Pelajaran

	1
	Euis Kurniasari,S.Pd.
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/TKLB I

	2
	Inge MH Soukatta,S.Pd
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/TKLB II

	3
	N.Tresnaningsih,S.Pd
	Penata Muda TK I
	Guru Kelas/SDLB I

	4
	Ai Tetty KR,S.Pd.
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/SDLB II

	5
	Nina Yulistiani SS,S.Pd.
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/SDLB III.A

	6
	Uce Solihati,S.Pd.
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/SDLB III.B

	7
	Dedeh Rohayati,S,Pd.
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/SDLB IV

	8
	Rd.Siti Maryati,S.Pd.
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/SDLB V.A

	9
	Yeyet Ruyati,S.Pd.
	Pembina Tk.I/IV.b
	Guru Kelas/SDLB V.B

	10
	Rd.Siti Maryati,S.Pd
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/SDLB V.B

	11
	Sri wulan,S.Pd
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/SDLB V.C

	12
	Neni Satriani,S,pd
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas/SDLB VI

	13
	Endah Mulyani,S.Pd
	Pembina Tk.I/IV b
	Guru Bidang Studi
(Wali Kelas VII.A)

	14
	Asep Sumarna,S.Pd.
	Penata Muda Tk.I
	Guru Bidang Studi
(Wali Kelas VII.B)

	15
	Maryam Faridah,S.Pd
	Pembina IV b
	Guru Bidang Studi
(Wali Kelas VIII)


	
No
	
Nama
	Pangkat
Gol.Ruang
	Guru Kelas/ Mata Pelajaran

	16
	Koswara,S.Pd
	Penata Muda III.B
	Guru Bidang Studi
(Wali Kelas IX)

	17
	Kasim,S.Pd
	-
	Guru Bidang Studi

	18
	Ilham Nur Iman,S.Pd
	-
	Guru Bidang Studi

	19
	Dra.Betti Karyanti
	Pembina/IV.a
	Guru Kelas Khusus

	20
	Dra.Wiwien Juniarsih W
	Pembina/IV.a
	Guru Bidang Studi
(Wali Kelas X)

	21
	Ine Rahayu,S.Pd
	Pembina/IV.a
	Guru Bidang Studi
(Wali Kelas XI)

	22
	Ipah Ruhipah,S.Pd
	Pembina/IV.a
	Guru Bidang Studi
(Wali Kelas XII)

	23
	Iin Sahindi,S.Od
	Pembina/IV.a
	Guru Bidang Studi

	24
	Inayatus Solihah,S.Pd
	-
	Guru Bidang Studi

	25
	Anton Taufik
	-
	Guru Bidang Studi

	26
	M.Ikhsan
	-
	Guru Bidang Studi


Sumber : Arsip Tata Usaha SLB B Negeri Cicendo Bandung
     	
	Berdasarkan tabel guru di atas dapat diketahui bahwa guru yang mengajar di SLB B Negerti Cicendo Bandung lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan. Setiap kelas di sekolah luar biasa B ini dipegang oleh wali guru atau wali kelas seperti layaknya sekolah-sekolah normal pada umumnya. Melalui kasih sayang dan rasa senanglah guru di Sekolah Luar Biasa B Negeri Cicendo Bandung ini melakukan interaksi di luar maupun di dalam proses belajar mengajar dengan gurunya.



3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif sebagai pendekatan penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk meneliti suatu kondisi objek yang alamiah. Objek yang alamiah adah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, dan setelah peneliti berada di objek dan setelah keluar dari objek relatif tidak berubah. Bertolak dari pembahasan di atas, secara ringkas, seperti yang dikutip dalam buku Lexy J.Moleong,M.A. “Metodologi Penelitian Kualitatif” pendekatan kualitatif menurut David Williams (1995) merupakan :
“Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.” (Moleong,2011:5)

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif.
Metode deskriptif menurut penjelasan Moh.Nazir adalah :
     “Metode deskriptif bertujuan untuk mendapatkan fakta secara cermat dan faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta berhubungan antar fenomena yang diselidiki serta mengembanngkan atau memaparkan masalah dan mengadakan analisa yang didasarkan atas hasil pengamatan dari berbagai kejadian” (Nazir,1983:63)
Sedangkan metode deskriptif menurut Djalaludin Rakhmat adalah :
“Metode deskriptif yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situaso tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis, fakta atau karakteristik, populasi tertentu atau bidanng tertentu secara faktual dan cermat.”(Rakhmat,1997:22)

Metode penelitian deskriptif ini dilakukan unntuk menggambarkan proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang dijadikan objek penelitian, kemudian data atau informasinnya di analisis sehingga diperoleh suatu pemecahan masalah peneliti menggunakan metode deskriptif ini dikarenakan suatu perhatian pada informan yang menarik dari segi bagaimana para pelaku komunikasi baik komunikator maupun komunikan melakukan komunikasi instruksional dalam proses belajar mengajar di SLB B Negeri Cicendo. Dengan tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara faktual dan cermat.
3.2.2. Teknik Pengumpulan Data
3.2.2.1.  Studi Pustaka
a. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yaitu, mencari sumber dari literatur atau referensi lain yang relevan untuk memperoleh konsep atau teori yang diperlukan. Studi pustaka merupakan satu cara mendapatkan sumber dengan cara menemukan sumber tepat dari suatu spesialis tertentu. Dalam melengkapi data yang mendukung dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dan mencari informasi dari buku-buku, jurnal, dan skripsi yang relevan dengan penelitian yang peneliti teliti. Selain itu untuk mendukung penelitian ini, peneliti juga menggunakan artikel dari website yang isinya berhubungan dengan penelitian ini.
b. Internet Searching 
Untuk menghasilkan data yang lebih maksimal, peneliti juga memanfaatkan dunia maya (internet) dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk penelitian ini. Penelusuran data online menurut Burhan Bungin adalah :
“Tata cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan  fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data informasi online yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah mugkin dan dapat dipertanggung jawabkan secara akademis”.(Bungin,2008:148)    

Untuk memperoleh data secara online ini dilakukan dengan cara browsing atau mengunduh data yang diperlukan dari internet melalui website tertentu.

3.2.2.2. Studi Lapangan
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.(Moleong,2011:186)
Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Licoln dan Guba (1985:266), antara lain: mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekontruksikan kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami dimasa yang akan datang, memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan memverivikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.(Moleong,2011:186)
Dengan melakukan wawancara peneliti dapat memasuki dunia pikiran dan perasaan informan. Informasi berdasarkan perspektif, pikiran dan perasaan informan yang disebut informasi emik (pandangan informan) dan tidak dapat dipisahkan dari informasi etik (pandangan peneliti).
Teknik pengambilan data dengan menggunakan tanya jawab langsung kepada guru SLB B Negeri Cicendo, siwa SLB B Negeri Cicendo, serta orang-orang yang dianggap mempunyai data dan dapat dijadikan sumber informasi tentang penelitian ini, dengan tujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang opini, persepsi, pengalaman dan perasaan. Di dalam wawancara ini peneliti menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok, topik atau masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan, serta menggunakan daftar pertanyaan yang terperinci ,namun terbuka yang sudah peneliti persiapkan.

b. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh karena intu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan panca indra peneliti. Cara observasi dilakukan peneliti untuk menunjang data yang telah ada.
Observasi penting dilakukan agar dalam penelitian tersebut data-data yang diperoleh dari wawancara dari sumber tertulis dapat dianalisis nantinya dengan melihat kecenderungan yang terjadi melalui proses di lapangan. Selama observasi berlangsung peneliti mancatat apa yang dilihat, didengar, rasakan, dam peneliti mencatat seluruh peristiwa atau hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.


c. Dokumentasi
Metode atau teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial. Dokumen merupakan catatan yang di dalamnya terdapat sebuah peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen tersebut bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau proses komunikasi instruksional yang dilakukan pada saat proses belajar mengajar.
3.2.3. Teknik Penentuan Informan
3.2.3.1. Subjek Penelitian
Subyek penelitian adalah menjelaskan subyek penelitian yang fokus dan sub fokus penelitian, yaitu apa yang menjadi sasaran penelitian. Dalam penelitian ini, subyek penelitian adalah Guru Sekolah Luar Biasa B Negeri Cicendo Bandung yang berjumlah 26 orang, namun telah diperoleh 5 orang guru yang mewakili setiap tingkatan sekolah yaitu TK, SD,SMP dan SMA. 
3.2.3.2.    Informan penelitian
Setelah menentukan subjek, maka untuk mendapatkan data yang representatif dari keseluruhan objek penelitian, harus ditetapkan terlebih dahulu informannya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan informan dengan purposive sampling, yakni cara memilih informan berdasarkan pada kelompok, wilayah atau sekelompok individu melalui pertimbangan tertentu yang diyakini mewakili semua unit analisis yang ada. Pemilihan kelompok atau wilayah tertentu dilakukan setelah peneliti melakukan pengamatan atau penjajakan di lokasi penelitian (Hamidi,2010:139).
Informan yang diambil dari penelitian ini adalah Guru Sekolah Luar Biasa B Negeri Cicendo Bandung yang merasakan langsung kegiatan ini. Peneliti memilih informan berdasarkan kriteria sebagai berikut :
1. Masa kerja di SLB B Negeri Cicendo Bandung
2. Usia informan














Tabel 3.3
Data Informan Penelitian
Guru Sekolah Luar Biasa B Negeri Cicendo
	No
	Nama Guru
	Usia
	Masa Kerja

	1.
	Euis Kurniasari,S.Pd.
	45 Tahun
	20 Tahun

	2.
	Yeyet Ruyati,S.Pd.
	53 Tahun
	28 Tahun

	3.
	Kasim,S.Pd.
	28 Tahun
	6 Tahun

	4.
	Ilham Nur Iman,S.Pd
	28 Tahun
	6 Tahun

	5.
	Endah Mulyani,S.Pd
	54 Tahun
	31 Tahun


 	Sumber:dokumen peneliti, Maret 2014

3.2.3.3. Informan Pendukung
Adapun informan pendukung sebanyak 4 orang, yang dimana fungsinya untuk membuat penelitian ini lebih kuat. Kriteria yang termasuk dalam informan pendukung ini adalah :
1. Berhubungan langsung dengan subyek penelitian
2. Memiliki hubungan keluarga dengan peserta didik/siswa
3. Kritis dan aktif
Tabel 3.4
Data Informan Pendukung Penelitian
Siswa Sekolah Luar Biasa B Negeri Cicendo
	No
	Nama
	Keterangan

	1.
	Lia Marlina
	Orang Tua Siswa SDLB

	2.
	Dewi Koni Indrawahyuni
	Orang Tua Siswa TKLB dan SDLB


Sumber : Dokumen peneliti, Maret 2014
3.2.4. Teknik Analisa Data
Secara general, teknik analisa data digunakan dalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah. Analisa data kualitatif bersifat induktif, artinya suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh. Dalam buku “Metodologi Penelitian Kualitatif” yang dikutip oleh Lexy J.Moleong dijelaskan mengenai pengertian analisis data menurut Patton (1980:268)  yaitu :
     “Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian”.(Patton, 1980:268)

Teknik analisis data yang dilakukan berjalan secara terus menerus hingga datanya jenuh. Karena teknik analisis data harus dilakukan oleh peneliti secara interaktif dan terus menerus, maka dalam aktifitasnya peneliti harus melalui beberapa tahap yaitu:
1. Pengumpulan data
Tahap ini merupakan tahap awal dalam teknik analisa data dimana peneliti melakukan pengumpulan dan pencarian akan data yang dibutuhkan. Pada tahap ini, peneliti pun dapat melakukan tahap klasifikasi awal yang secara ideal peneliti akan melakukan pengorganisasian, pelacakan, serta pencatatan data yang relevan dan yang dibutuhkan oleh peneliti.


2. Data reduksi
Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti melakukan seleksi data setelah peneliti memiliki berbagai data yang telah terkumpul. Selain menseleksi, proses reduksi datapun melalui tahapan-tahapan dimana peneliti harus merangkup, memilih hal-hal yang penting serta dicari tema dan polanya. Reduksi data dilakukan berpandu pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian tersebut. Dengan demikian, proses reduksi data bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
3. Data display
Data display merupakan tahapan kedua dalam teknik analisis data dimana pada tahap ini, data disajikan atau mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, penyajian data didominasi oleh teks yang bersifat naratif dan diduku	ng oleh data berbentuk bagan.
4. Conclution Verification
Tahap conclution verification merupakan tahap terakhir dalam teknik analisis data. Dalam tahap ini, data yang diperoleh, direduksi, dan disajikan pada akhirnya melalui tahap pengimpulan atau disebut juga dengan tahap verifikasi. Dalam tahap ini, kesimpulan pada awalnya masih bersifat sementara, yang kemudian akn berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal namun tidak sepenuhnya seperti itu karena masalah dan rumusan masalah akan berkembang sesuai dengan yang terjadi di lapangan. (Sugiyono,2009:92)
Pada halaman berikutnya merupakan tahapan-tahapan teknik analisa data yang digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3.3
Alur Model Analisa Data
[image: ]
Sumber : Sugiyono,2009:246

3.2.5. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Tringulasi
Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik tringulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. (Moleong, 2011:330)
Sedangkan Tringulasi Teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan tringulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Satori dan Komariah, 2009:171). Misalnya, mengungkapkan data tentang aktifitas siswi di kelas dengan teknik wawancara, lalu dicek dengan observasi di kelas melihat aktivitas siswa, kemudian dengan dokumentasi. Bila ternyata diperoleh situasi yang berbeda maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data atau yang lain untuk memastikan data yang di anggap benar.
2. Member Chek
Pengecekan dengan anggota atau member check yang terlibat dalam proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan oleh peneliti. (Moleong,2011:335)
Sedangkan Menurut Sugiyono (2010: 129-130) member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, dan bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid sehingga semakin dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsiran dan tidak disepakati oleh pemberi data, maka perlu malakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaanya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Dapat diikhtisarkan bahwa pengecekan anggota berarti peneliti mengumpulan para peserta yang telah ikut menjadi sumber data dan mengecek kebenaran data dan interpretasinya. Hal ini dilakukan dengan jalan :
a) Penilaian dilakukan oleh responden
b) Mengoreksi kekeliruan,
c) Menyediakan tambahan informasi secara sukarela,
d) Memasukan responden dalam kancah penelitian, menciptakan kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai lanagkah awal analisis data,
e) Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkaan. (Moleong,2011:336-337)

3.2.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.6.1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di lembaga pendidikan SLB B Negeri Cicendo Bandung yang beralamat di Jl.Cicendo No.2 Bandung.
3.2.6.2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan terhitung dari bulan Februari sampai bulan Juli 2014. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya :
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